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Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi 
proses belajar pada diri siswa. Pembelajaran itu sendiri diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi 
masalah yang diperkirakan akan dihadapi siswa di masa depan. Salah satu kemampuan 
yang diharapkan dapat diperoleh siswa sebagai hasil belajar ialah kemampuan koneksi 
matematika. Belum maksimalnya kemampuan koneksi matematika siswa saat ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari pendidik atau guru maupun yang 
berasal dari siswa. Faktor guru  diantaranya adalah karena guru tidak menguasai metode 
atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Seorang pendidik atau guru 
harus dapat memilih model pebelajaran yang dapat melibatkan siswa belajar dengan aktif, 
kreatif, dan senang belajar matematika. Model pembelajaran matematika Knisley adalah 
model pembelajaran matematika yang dikembangkan atas teori gaya belajar Kolb yang 
ditafsirkan menjadi empat tahapan belajar matematika, yaitu: tahap konkret-reflektif, 
konkret-aktif, abstrak-reflektif dan abstrak-aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran matematika knisley di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Cirebon. Selain itu untuk mengetahui kemampuan koneksi 
matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Kota Cirebon dan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran matematika knisley terhadap kemampuan koneksi 
matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Cirebon. Metode penelitian yang digunakan 
ialah metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Kota Cirebon tahun ajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa 206 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster rendom sampling. Dan terpilih kelas VIII B 
sebagai kelas uji coba dan VIII A sebagai kelas eksperimen yang menjadi sasaran 
penelitian dengan jumlah siswa 29 orang. Teknik pengumpulan data untuk kedua variabel 
tersebut ialah dengan penyebaran angket dan tes terhadap sasaran penelitian. Kemudian 
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis uji regresi, koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, dan uji hipotesis statistik. Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor 
rata-rata penerapan model pembelajaran matematika Knisley adalah 82% yang termasuk 
dalam kategori baik. Hasil dari uji hipotesis statistik diketahui bahwa Fhitung = 0,822 , 
Ftabel= 0,367 , yang artinya Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
persamaan regresinya yaitu 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋. 𝑌 = 23,217 + 0,080𝑋 yang artinya terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap kemampuan 
koneksi matematika. Berdasarkan koefisien determinasi sebesar 6,2% artinya penerapan 
model pembelajaran matematika Knisley hanya memberikan kontribusi yang kecil 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Sedangkan sisanya sebesar 93,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti penulis. 
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Learning is all efforts made by the teacher (educator) for a process of learning on 
the students. Learning itself is expected to develop capabilities more useful to address the 
anticipated problems faced by students in the future. One of the capabilities that are 
expected to be obtained by students as a result of learning is the ability of mathematical 
connections. Not maximal ability to connect mathematics students today are caused by 
several factors, both from an educator or teacher as well as from students. Factors 
including the teacher because the teacher does not master the methods or strategies used 
in mathematics. An educator or teacher must be able to choose a model pebelajaran which 
can involve students in active learning, creative, and enjoy learning mathematics. Knisley 
mathematics learning model is a mathematical model of learning developed on the theory 
of learning styles Kolb interpreted into four stages of learning mathematics, namely: 
stage-reflective concrete, concrete-active, abstract-reflective and abstract-active. The aim 
of this study was to determine the students' response to the use of mathematical models 
Knisley learning in class VIII SMP Negeri 3 Cirebon. In addition to knowing the ability to 
connect a math class VIII SMP Negeri 3 Cirebon and learning model to determine the 
effect on the ability to connect mathematical Knisley math class VIII SMP Negeri 3 
Cirebon. The method used is quantitative method. The population in this research is class 
VIII SMP Negeri 3 Cirebon 2014/2015 Academic Year, the number of students 206 people. 
The sampling technique using rendom cluster sampling. And was elected class as a class 
VIII B and VIII trials as experimental class A targeted research with the number of 
students 29 people. Data collection techniques for both variables is by distributing 
questionnaires and tests against the target of the study. Then the data were analyzed using 
regression analysis, the correlation coefficient, coefficient of determination, and statistical 
hypothesis testing. Based on the analytical results obtained by the average score of the 
application of mathematics learning model Knisley is 82% which is included in both 
categories. Results of statistical hypothesis test is known that Fhitung =  0.822, Ftable 
=  0,367, which means that Fhitung > Ftable then H0 is rejected and Ha accepted. With the 
regression equation is Y = a + bX. 𝑌 =  23.217 +  0,080𝑋 which means that there are 
effects of the application of mathematics teaching model Knisley towards mathematics 
connection ability. Based on the coefficient of 6.2% means that the application of 
mathematical learning models Knisley only make a small contribution to the result of 
students' mathematics learning. While the remaining 93.8% is influenced by other factors 
not examined the author. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai aplikasi banyak 
dalam kehidupaan sehari-hari. Matematika bukanlah pengetahuan yang berdiri sendiri 
dan dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, 
dan alam. Hal ini dipertegas oleh Harahap (2015: 1), bahwa matematika bukanlah ilmu 
yang hanya untuk keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk sebagian 
umat besar untuk ilmu-ilmu lain. Oleh karena itu, matematika diajarkan dari jenjang 
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. 
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa matematika merupakan salah 
satu disiplin ilmu yang dipelajari pada seluruh jenjang pendidikan. Matematika sebagai 
salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari karena dapat 
mengembangkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
itu sendiri diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan yang 
lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah yang diperkirakan akan dihadapi siswa di 
masa depan. 
Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara 
untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan materi 
pelajaran, menyampaikan materi pelajaran dan mengelola pembelajaran. Sedangkan 
tujuan pembelajarannya adalah terwujudnya efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar 
yang dilakukan siswa (Sutikno, 2009: 5-6). 
Namun kenyataannya di lapangan, pengelolaan pembelajaran matematika belum 
berjalan sesuai harapan. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, pembelajaran di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) cederung melakukan penyampaian materi sesuai 
dengan apa yang tertulis didalam buku dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 
Cara pembelajaran monoton hanya menggunakan metode ceramah dan salah satu model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kelas adalah pembelajaran konvensional 
sehingga materi yang disampaikan menjadi sulit dipahami siswa.  Untuk itu 





kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah yang diperkirakan akan 
dihadapi siswa di masa depan. Salah satu kemampuan yang diharapkan dapat diperoleh 
siswa sebagai hasil belajar ialah menguasai konsep matematika dan keterkaitannya. 
Keterkaitan antar konsep dalam matematika itu sendiri, mata pelajaran lain maupun 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang dinamakan kemampuan koneksi 
matematika. 
Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Kurniasari, 
dkk (2011: 45), koneksi matematika adalah keterkaitan antar topik matematika, 
keterkaitan antar topik matematika dengan disiplin ilmu lain dan keterkaitan 
matematika dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan koneksi dalam matematika dapat mempermudah siswa untuk 
mempelajari pelajaran selanjutnya. Bruner sebagaimana dikutip oleh Fadhila, dkk 
(2014: 3) menyatakan bahwa dalam matematika setiap konsep berkaitan dengan dalil, 
antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, ataupun antara cabang dengan 
cabang matematika lain. Oleh karena itu, agar siswa lebih berhasil dalam belajar 
matematika, maka harus banyak diberikan kesempatan untuk melihat keterkaitan-
keterkaitan itu (Anita, 2014: 4).  
Namun pada kenyataannya yang ditemukan peneliti di lapangan saat melakukan 
kegiatan PPL di Madrasah Aliyah Darul Masholeh pada bulan Januari sampai dengan 
bulan April tahun 2015, salah satu penyebab siswa kurang berhasil dalam pembelajaran 
matematika adalah kurangnya pemahaman siswa tentang konsep-konsep materi 
matematika atau salah dalam memahami konsep-konsep materi matematika. Sehingga 
siswa kurang menguasai kemampuan mengkaitkan atau menghubungkan konsep-konsep 
materi matematika dalam pembelajaran matematika dan  mengkaitkan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Seorang pendidik atau guru harus dapat memilih model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa belajar dengan aktif, kreatif, dan senang belajar matematika. 
Berdasarkan situasi, guru hendaknya berupaya agar siswa dapat memahami konsep 
matematika, serta memahami keterkaitan antar konsep dalam matematika, dan 
keterkaitan matematika dengan mata pelajaran lain serta dengan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari (Mulyono, 2014: 42). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mewujudkan hal tersebut adalah dengan menggunakan pembelajaran matematika 





pembelajaran matematika Knisley adalah model pembelajaran matematika yang 
dikembangkan atas teori gaya belajar Kolb yang ditafsirkan menjadi empat tahapan 
belajar matematika, yaitu: tahap konkret-reflektif, konkret-aktif, abstrak-reflektif dan 
abstrak-aktif (Haety dan Mulyana, 2013: 2). 
Berdasarkan informasi dari guru matematika di SMP Negeri 3 Kota Cirebon yang 
peniliti peroleh pada tanggal 10 Maret 2015, bahwa kemampuan koneksi matematika 
siswa masih tergolong rendah. Menurut guru tersebut, daya nalar siswa masih kurang 
dari yang diharapkan. Siswa masih belum mampu untuk menalarkan dan 
mengkoneksikan matematika. Hal ini terlihat dari ketika mengerjakan soal matematika, 
siswa kurang tepat dalam menghubungkan antar konsep dari apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada soal tersebut. 
Dengan melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika 
Knisley diharapkan siswa dapat mempelajari keterkaitan antar konsep matematika, juga 
mempelajari penggunaan konsep matematika dalam masalah bidang studi lain atau 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley 
terhadap Kemampuan Koneksi Matematika Siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka  identifikasi masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah penerapan model pembelajaran matematika Knisley berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran matematika Knisley berpengaruh terhadap 
keaktifan siswa? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran matematika Knisley berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa? 
4. Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa? 
5. Apakah penerapan model pembelajaran Kontekstual dan Realistik berpengaruh 
terhadap kemampuan koneksi matematika siswa? 






7. Apakah kepribadian siswa dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematika 
siswa? 
8. Apakah lingkungan sekolah berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematika 
siswa? 
9. Apakah sarana prasarana sekolah berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 
matematika siswa? 
10. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematika 
siswa? 
11. Apakah lingkungan sosial masyarakat berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 
matematika siswa? 
12. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor di atas terhadap hasil belajar matematika 
siswa? 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Dari sejumlah permasalahan seperti yang dikemukakan di atas, tidak mungkin 
semua permasalahan tersebut terjawab dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan adanya 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis, diantaranya: keterbatasan kemampuan, 
tenaga, biaya dan waktu. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah-masalah tentang pengaruh penerapan model pembelajaran matematika Knisley 
terhadap kemampuan koneksi matematika Siswa di SMPN 3 Kota Cirebon. Lebih 
jelasnya penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
1 Penelitian ini akan membahas seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
matematika Knisley terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. 
2 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Kota Cirebon pada kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen. 
3 Materi pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat fleksibel. 
4 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 










1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maslah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
maka rumusan maslah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1 Bagaimana respon siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley? 
2 Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon 
setelah diberikan Model Pembelajaran Matematika Knisley? 
3 Adakah pengaruh penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa di SMPN 3 Kota Cierbon? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 
1 Mengetahui respon siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley. 
2 Mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa di SMP Negeri 3 Kota 
Cirebon setelah menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley. 
3 Mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley dalam 
proses pembelajaran Terhadap Kemampuan Koneksi Matematika Siswa di SMP 
Negeri 3 Kota Cirebon. 
 
1.6. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
pendidikan dan peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa. 
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara langsung maupun tidak langsung antara lain: 
a. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik 
pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kualitas 
pembelajaran dan kemampuan menganalisis khususnya kemampuan koneksi 






b. Bagi siswa 
Meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah melalui 
pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif. 
 
c. Bagi guru atau calon peneliti 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan penelitian 
tindakan kelas dan menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi 
pembelajaran. 
d. Bagi peneliti  
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 
dan menghayati apakah praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan 
selama ini sudah efektif dan efisien. 
e. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang berjudul ” 
pengaruh penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap peningkatan 
kemampuan koneksi matematika siswa di Kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Cirebon”, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Respon siswa tehadap pemebelajaran matematika dengan menggunakan 
penerapan model pembelajaran matematika Knisley nilai prosentase tertinggi dari 
tiap indikator sebesar 87% dan nilai prosentase terendah sebesar 69% serta 
didapat rata-rata dari seluruh indikator sebesar 82%. Ini berarti penerapan model 
pembelajaran matematika Knisley mampu meningkatkan motivasi  dan 
keterampilan belajar dengan baik. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa persentase rata-rata aspek 
kemampuan koneksi dengan dunia nyata  sebesar 31% dengan kategori sangat 
rendah, aspek kemampuan koneksi antar topik matematika  39% dengan kategori 
sangat rendah, dan aspek kemampuan  dengan disiplin ilmu lain sebesar 36% 
dengan kategori sangat rendah. Persentase rata-rata dari ketiga aspek tersebut 
adalah sebesar 35%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley dalam proses 
pembelajaran sangat rendah. 
3. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa harga Fhitung sebesar 0,822 dengan 
harga Ftabel sebesar 0,367 hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel. Karena nilai 
dari Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya ada pengaruh 
penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap kemampuan koneksi 
matematika siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon. Koefisien determinasi 
diperoleh sebesar 0,62. Sehingga pengaruh penerapan model pembelajaran 
matematika Knisley terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa 
hanya sebesar 6,2%, sedangkan sisanya sebesar 93,8% dipengaruhi oleh faktor 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dan pembahasan hasil 
penelitian, penulis mengharapkan beberapa hal sebagai berikut:  
5.2.1. Praktis  
1. Bagi guru 
Dalam pemebelajaran guru hendaknya menggunakan model 
pembelajaran yang baik sehingga kegiatan belajar mengajar yang dihasilkan 
juga akan selalu meningkat. 
2. Bagi kepala sekolah   
Sekolah hendaknya dapat memberikan motivasi berprestasi kepada 
guru untuk meningkatkan kinerjanya. hendaknya menyediakan dan 
menfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan guru dalam meningkatkan 
kinerja guru diantaranya menyediakan media untuk menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi siswa 
a. Saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, siswa hendaknya 
memperhatikan guru.  
b. Jika siswa mengalami kesulitan atau kurang memahami materi saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa hendaknya selalu aktif 
dalam bertanya.  
c. Siswa hendaknya selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru.  
4. Bagi pembaca, dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang pengaruh 
penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap kemampuan 
koneksi matematika siswa 
 
5.2.2. Penelitian lanjut 
Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan yang 
perlu diperbaiki dan disempurnakan. Sehingga perlu adanya pengembangan 
penelitian lebih lanjut dengan variabel lain yang mendukung dalam pembelajaran. 
Karena keterbatasan dari penulis baik dari segi waktu, biaya, dan tenaga sehingga 





Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam tentang 
pengaruh penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa se-Kota Cirebon. Bukan hanya model 
pembelajaran matematika Knisley saja yang bisa diteliti, namun model 
pembelajaran lainnya pun dapat diteliti, seperti model pembelajaran penemuan 
terbimbing, model pembelajaran pemecahan masalah, model pembelajaran 
Kooperatif dan lain sebagainya. Dan juga terhadap kemampuan siswa yang dapat 
diteliti lebih mendalam pula. Tidak hanya kemampuan koneksi matematikanya, 
bisa juga kemampuan komunikasi atau kemampuan matematika siswa lainnya. 
Jika terdapat penelitian tentang kemampuan koneksi matematika di kemudian hari 
diharapkan dapat mengkaitkan materi matematika dengan ilmu lain, contohnya 
dengan Ilmu Pengetahuan Alam, seperti biologi, kimia dan fisika serta ilmu 
lainnya. Oleh karena itu, penulis berharap untuk para peneliti selanjutnya agar 
dapat meneliti pengaruh-pengaruh dari model pembelajaran yang baik itu seperti 
apa. Dalam pengambilan sampel juga diharapkan dapat mengambil seluruh 
jenjang pendidikan baik yang Negeri maupun Swasta, seperti: Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
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